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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kedisiplinan terhadap 
hasil belajar siswa, untuk mengetahui kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil 
belajar siswa dan untuk mengetahui kontribusi kedisiplinan dan kreativitas siswa 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Ngadipiro 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research. Teknik pengambilan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas serta uji hipotesis menggunakan uji 
regresi linier sederhana (uji-t) dan uji regresi linier berganda (uji-F). Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kedisiplinan siswa dengan hasil 
belajar siswa, adanya pengaruh signifikan antara kreativitas siswa dengan hasil 
belajar siswa serta adanya pengaruh kedisiplinan siswa dan kreativitas siswa secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 Ngadipiro Kabupaten 
Wonogiri tahun ajaran 2019/2020.  
Kata kunci: Kedisiplinan, Kreativitas, Hasil Belajar 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the contribution of discipline on student 
learning outcomes, to determine the contribution of student creativity on student 
learning outcomes and to determine the contribution of discipline and creativity 
student together on student learning outcomes at SD Negeri 1 Ngadipiro Wonogiri 
Regency 2019 / 2020 This research is a quantitative research with an explanatory 
research type. Data collection techniques using questionnaires and documentation. 
Data analysis techniques using the prerequisite test that is normality test and linearity 
test and hypothesis testing using simple linear regression test (t-test) and multiple 
linear regression test (F-test). The results showed a significant influence between 
student discipline with student learning outcomes, a significant influence between 
student creativity with student learning outcomes and the influence of student 
discipline and student creativity together on student learning outcomes at SD Negeri 
1 Ngadipiro Wonogiri District 2019 / 2020 year. 
Keywords: Discipline, Creativity, Learning Outcomes 
1. PENDAHULUAN 
Suatu keadaan sadar tentang sebuah tujuan pembelajaran yang perlu dicapai 
dinamakan pendidikan. Hasil pembelajaran yang telah dituntaskan oleh siswa dengan 
cara berusaha telah mencerminkan sebuah tujuan yang tercapai (Sardiman, 2004). 
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Pendidikan tidak hanya mengembangkan intelektual siswa melainkan juga bagaimana 
siswa mengimplementasikan hal itu dalam kehidupan masyarakat dengan 
menanamkan nilai moral (Hadist Awalia, 2018:40). Tercapai atau tidaknya sebuah 
tujuan pembelajaran dapat terlihat dari prestasi/hasil belajar yang telah dicapai oleh 
anak. Pengetahuan yang baik dan luas adalah indikasi dari tingginya prestasi siswa. 
Pada zaman kemajuan ini, orang tua tidak puas dengan prestasi siswa yang rendah, 
prestasi yang sempurna merupakan sebuah tuntutan orang tua kepada siswa. Orang 
tua menuntut siswa berprestasi baik di sekolah maupun di segala bidang, sehingga 
orang tua rela melakukan apapun agar anaknya dapat meraih prestasi terbaik dengan 
memberikan dorongan dan mengikutkan anak di bimbel, dimana hal itu berpengaruh 
penting terhadap prestasi siswa.  
Wasty Soemanto (2003) melakukan penelitian dan menyebutkan bahwa siswa 
penting untuk dikenalkan dengan prestasi/hasil belajarnya sejak dini karena dengan 
itu menyebabkan siswa akan berusaha lebih baik untuk meningkatkan prestasi/hasil 
belajarnya. Hal ini dapat meningkatkan prestasi belajar karena siswa yang 
bersangkutan akan terdorong untuk lebih meningkatkan hasil belajar yang telah 
dicapai sebelumnya dengan melakukan proses belajar lebih optimal. Hasil belajar 
siswa dipengaruhi beberapa factor, baik intern maupun ekstern. Factor kedisiplinan 
adalah salah satu dari sekian banyak factor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Keadaan peserta didik yang menunjukan nilai/sikap taat, setia, patuh, teratur 
dan tertib dinamakan sikap disiplin. Perlunya kesadaran terhadap sikap siswa yang 
disiplin sudah dijelaskan oleh Tu’u (2004: 37) bahwa munculnya kesadaran diri 
peserta didik akan kedisiplinan bisa menyebabkan prestasi siswa meningkat, 
selanjutnya bahwa tanpa berdisiplin baik maka keadaan kelas maupun sekolah akan 
menjadi kurang mendukung untuk kegiatan proses pembelajaran. 
Fenomena yang terjadi saat ini di sekolah dasar adalah banyaknya siswa yang 
kurang atau bahkan tidak berdisiplin dalam mentaati peraturan yang ada di 
sekolahnya. Berdasarkan survey terhadap siswa yang sekolah di SD Negeri 1 
Ngadipiro, khususnya siswa kelas atas ditemukan berbagai permasalahan yang 
berhubungan dengan kedisiplinan siswa seperti ada beberapa anak yang persentase 
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kehadirannya kurang karena bolos sekolah tanpa izin, masih terdapat beberapa siswa 
yang sering tidak mengerjakan PR dirumah, siswa yang sering mencontek saat 
ulangan maupun mengerjakan tugas, dan juga siswa yang terlambat masuk ke kelas. 
Kurangnya disiplin siswa menyebabkan beberapa gangguan saat proses 
pembelajaran, khususnya ketika melakukan pembelajaran di kelas biasanya peserta 
didik yang tidak atau kurang berdisiplin akan mengganggu peserta didik lain dengan 
kata lain kelas akan kurang mendukung dalam melaksanakan pembelajaran. Kondisi 
yang demikian berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain kedisiplinan, hasil 
belajar siswa juga dipengaruhi factor dari dalam diri siswa seperti motivasi diri, 
keaktifan, kreativitas, dll. 
Berhubungan dengan kreativitas siswa, guru hendaknya tidak memberikan 
batasan-batasan dalam proses belajar. Hal tersebut bertujuan agar siswa mampu 
mengembangkan idenya untuk menjadi sebuah gagasan yang inovatif. Ali dan Asrori 
(2015: 42-43) menjelaskan kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru atau kombinasi karya yang telah ada untuk menghadapi suatu 
masalah dan mencari alternatif dari suatu masalah dengan cara berpikir divergen 
(kemampuan berpikir dengan mencari alternative jawaban lain). Sesuai dengan 
strategi yang digunakan dalam pembelajaran agar mendapatkan hasil yang baik yaitu 
dengan melibatkan siswa dalam proses berpikir, berbicara, berargumen dan 
mengutarakan gagasan (Tu’u 2004: 77). Siswa yang kreatif akan berpengaruh baik 
terhadap hasil belajarnya. 
Fenomena yang terjadi di SD Negeri 1 Ngadipiro adalah banyaknya siswa 
yang tidak berani untuk mengutarakan gagasannya di depan teman-teman sekelasnya. 
Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut karena rasa kurang percaya diri atau malu 
serta takut apabila gagasannya salah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang bisa 
mengembangkan kreativitasnya pada saat proses pengajaran dimana hal itu terlihat 
dari cara peserta didik menjawab saat ditanya oleh guru dan mengerjakan latihan 
soal. Pihak sekolah belum memaksimalkan pembelajaran aktif, oleh karena itu 
diharapkan setelah penelitian ini akan membuat pihak sekolah lebih memaksimalkan 
pembelajaran aktif karena pembelajaran aktif akan membuat siswa terlibat langsung 
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dalam proses pembelajaran dan dapat dijadikan sarana untuk siswa mengembangkan 
kreativitasnya. Kreativitas siswa yang tidak berkembang akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa itu sendiri. 
Banyak pihak sekolah dasar yang belum mengetahui bahwa kedisiplinan 
siswa dan kreativitas siswa mempengaruhi hasil belajarnya salah satunya adalah SD 
Negeri 1 Ngadipiro, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui berapa 
besarnya pengaruh sikap disiplin dan kreativitas peserta didik terhadap hasil belajar 
peserta didik di SD Negeri 1 Ngadipiro sehingga menjadikan sebuah acuan dan 
evaluasi untuk pihak sekolah terkhusus untuk guru dalam menanamkan sikap disiplin 
tinggi kepada siswa serta menciptakan suasana belajar yang bisa menumbuhkan 
kreativitas siswa sehingga siswa mampu berperan aktif dan kreatif dengan harapan 
hasil belajar atau prestasi siswa mengalami peningkatan. 
Hipotesis dari penelitian yang dilakukan adalah: a) Tedapat kontribusi antara 
kedisiplinan siswa (X1) terhadap hasil belajar siswa SDN 1 Ngadipiro Kab. Wonogiri 
(Y), b) Terdapat kontribusi antara kreativitas siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa 
SDN 1 Ngadipiro Kabupaten Wonogiri (Y), dan c) Terdapat kontribusi antara 
kedisiplin siswa dan kreativitas siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
siswa SDN 1 Ngadipiro Kabupaten Wonogiri (Y). 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui: a) kontribusi 
antara kedisiplinan (X1) terhadap hasil belajar siswa SDN 1 Ngadipiro Kabupaten 
Wonogiri (Y), b) kontribusi antara kreativitas siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa 
SDN 1 Ngadipiro Kab. Wonogiri (Y), dan c) kontribusi antara kedisiplinan dan 
kreativitas siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa SDN 1 Ngadipiro 
Kabupaten Wonogiri (Y). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan ialah penelitiann kuantitatif dengan jenis explanatory 
research menerapkan metode survey. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
banyak menggunakan angka, dimulai dari saat mengumpulkan data, menafsirkan 
data, serta menampilkan hasil penelitiannya (Arikunto (2006: 12)). Jenis penelitian 
explanatory research menurut Singarimbun dan Effendi (2006: 5) adalah suatu 
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penelitian dimana peneliti menjelaskan hubungan kausal sebab akibat antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 
menggambarkan hubungan antara kedisiplinan dan kreativitas sebagai variabel X 
dengan hasil belajar siswa sebagai variabel Y yang diasumsikan apakah variabel Y 
dipengaruhi atau tidaknya oleh variabel X. Metode survey menurut Singarimbun dan 
Effendi (1995: 5) adalah metode pengambilan data menggunakan kuisioner untuk 
mengetahui pendapat responden yang akan diteliti.  
Tempat penelitian adalah di SD Negeri 1 Ngadipiro, Ds. Kamplong, 
Ngadipiro, Nguntoronadi, Wonogiri 57671. Populasi penelitian yang dilakukan ialah 
siswa kelas atas (kelas 4, kelas 5, dan kelas 6) yang jumlahnya 37 siswa kemudian 
diambel sampel dengan pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling 
(pengambilan acak). Jumlah sampelnya 32 siswa diperoleh menggunakan rumus 
proporsional random sampling. 
Teknik mengumpulkan data menggunakan angket serta dokumentasi. 
Sebelum melakukan analisis, peneliti melakukan uji prasyarat terhadap data yang 
diperoleh yaitu melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Setelah memenuhi uji 
prasyarat, data yang diperoleh dihitung menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana dan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antar variabel penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dari penelitian yang dilakukan didapatkan dari angket kedisiplinan dan 
kreativitas siswa. Angket kedisiplinan terdiri dari 18 item pernyataan dan terdapat 15 
item valid serta 3 item tidak valid, sedangkan angket kreativitas terdapat 19 item 
pernyataan dan terdapat 15 item valid dan 4 item tidak valid. Selain angket, data hasil 
belajar peserta didik kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 didapatkan dari dokumentasi hasil 
nilai akhir semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 siswa kelas atas.  
Data dari angket kedisiplinan siswa, diperoleh skor terrendah 58 dan skor 
tertinggi 73. Dari hasil perhitungan statistic diperoleh rata-rata (M) 61,88; median 
(Me) 60; modus (Mo) 60; dan simpangan baku (SD) 4,187. Selanjutnya, dalam 
angket kreativitas siswa, memperoleh skor terrendah 48 dan skor tertinggi 65. Dari 
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hasil perhitungan statistic diperoleh rata-rata (M) 54,75; median (Me) 54,50; modus 
(Mo) 48; dan simpangan baku (SD) 5,483. Selain angket, dari data hasil belajar 
peserta didik diperoleh nilai terrendah 71 dan nilai tertinggi 87. Dari hasil 
perhitungan statistic diperoleh reata-rata (M) 78,34; median (Me) 78; modus (Mo) 78; 
dan simpangan baku (SD) 3.451. 
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 
normalitas data dari setiap variabel dalam penelitian ini diperoleh masing-masing 
variabel memiliki nilai Dhitung < Dtabel yang artinya bahwa data berdistribusi normal. 
Nilai hasil uji normalitas kedisiplinan siswa Dhitung 0,239 < Dtabel 0,240; kreativitas 
siswa Dhitung 0,182 < Dtabel 0,240; dan hasil belajar Dhitung 0,159 < Dtabel 0,240. 
Selain uji normalitas, uji prasyarat yang selanjutnya adalah uji linieritas untuk 
mengetahui hubungan linier masing-masing variabel dengan ketentuan bahwa harga 
Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel. Hasil uji linieritas variabel kedisiplinan 
siswa (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar Fhitung 1,80 < Ftabel 2,34 dan hasil 
uji linieritas variabel kreativitas siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 
Fhitung 1,72 < Ftabel 2,35. Setelah melalui uji prasyarat, dilanjutkan menganalisis data 
dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi 
linier berganda. 
3.1 Kedisiplinan Siswa 
Disiplin merupakan sebuah sikap atau perilaku. Menurut Hamdani (2011:139), sikap 
adalah salah satu factor internal dalam bentuk psikologis yang mempengaruhi hasil 
belajar. Selain itu, Musrofi juga berpendapat bahwa cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi akademik anak diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan 
anak. Sehingga, sikap disiplin memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 




Dari hasil analisis uji-T diperoleh nilai thitung 2.194 dengan nilai signifikansi 
0,036. Hasil tersebut dikorelasikan pada ttabel dengan N=30 dan taraf signifikansi 5% 
maka, maka harga ttabel 2.042. Jadi, harga thitung lebih besar dari ttabel dan nilai sig. 
0,036 lebih kecil dari 0,05 sehingga hubungannya positif dan signifikan.  
Garis regresi Y = a + bX yaitu Y = 59,461 + 0,305X. Nilai konstanta(a) 
adalah 59,461. Artinya, jika koefisien regresi variabel kedisiplinan siswa bernilai 0, 
maka hasil belajar bernilai positif 59,461. Apabila nilai koefisien regresi variabel 
kedisiplinan siswa bernilai positif 0,305. Artinya, setiap peningkatan kedisiplinan 
siswa sebesar 1, maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,305. Penelitian ini 
sebagai pembuktian adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kedisiplinan 
siswa dengan hasil belajar siswa SD N 1 Ngadipiro. 
Setelah adanya penelitian ini yang membuktikan bahwa kedisiplinan 
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa maka dapat dijadikan koreksi untuk pihak 
sekolah dasar pada umumnya dan pihak SD Negeri 1 Ngadipiro pada khususnya agar 
lebih memperhatikan kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah seperti mewajibkan 
siswa berpakaian bersih dan rapi, mentaati peraturan dan tata tertib sekolah, dan 
selalu menjaga kebersihan ssekolah, dll. Selain pihak sekolah, juga dapat dijadikan 
koreksi untuk guru kelas agar lebih memperhatikan kedisiplinan siswa di kelas seperti 
masuk ke kelas tepat waktu, meminta izin kepada guru ketika akan meninggalkan 
kelas saat proses pembelajaran, tidak mengganggu teman saat proses pembelajaran, 
dll. 
Selain pihak sekolah dan guru, dapat juga menjadi masukan untuk keluarga 
siswa agar memperhatikan kedisiplinan siswa dirumah karena kedisiplinan siswa 
dirumah merupakan indicator siswa yang disiplin seperti mengerjakan PR dirumah, 
menyiapkan keperluan sekolah untuk hari besok di waktu sore/malam hari 
sebelumnya, belajar sore/malam hari untuk pelajaran hari esok di sekolah, dll. 
Diharapkan dengan memaksimalkan kedisiplinan siswa dan menanamkan sejak dini 
maka akan menimbulkan kebiasaan untuk bersikap disiplin sehingga, akan 




3.2 Kreativitas Siswa 
Menurut Alma (2007: 70), menjelaskan bahwa kemampuan anak untuk menciptakan 
sesuatu hal yang baru, baik itu berwujud gagasan maupun karya yang nyata dan 
berbeda dengan yang telah ada sebelumnya dinamakan kreativitas. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa berkaitan sangat erat dengan kreativitas yang dimilikinya (Sabrin, 
2011:62). Utami Munandar (2014: 183), kreativitas memiliki fungsi yang penuh 
terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Sehingga, kreativitas besar pengaruhnya 
terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut: 
 
Dari hasil analisis uji-T diperoleh nilai thitung 2.797 dengan nilai signifikansi 
0,009. Hasil tersebut dikorelasikan pada ttabel dengan N=30 dan taraf signifikansi 5% 
maka, maka harga ttabel 2.042. Jadi, harga thitung lebih besar dari ttabel dan nilai sig. 
0,009 lebih kecil dari 0,05 sehingga hubungannya positif dan signifikan. 
Garis regresi Y = a + bX yaitu Y = 62,674 + 0,286X. Nilai konstanta(a) 
adalah 62,674. Artinya, jika koefisien regresi variabel kedisiplinan siswa bernilai 0, 
maka prestasi belajar bernilai positif yaitu 62,674. Apabila nilai koefisien regresi 
variabel kedisiplinan siswa bernilai positif 0,286. Artinya, setiap peningkatan 
kreativitas siswa sebesar 1, maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,286. 
Penelitian ini sebagai pembuktian adanya hubungan yang signifikan dan positif antara 
kreativitas siswa dengan hasil belajar siswa SD N 1 Ngadipiro. 
Setelah adanya penelitian ini yang membuktikan bahwa kreativitas siswa 
memiliki kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa maka dapat dijadikan 
koreksi untuk Sekolah Dasar pada umumnya dan untuk SD Negeri 1 Ngadipiro pada 
khususnya untuk memperhatikan serta mengembangkan kreativitas siswa di sekolah. 
Kreativitas siswa disekolah dapat berkembang apabila guru yang mendukung 
pembelajaran siswa di sekolah juga memiliki kreativitas yang tinggi. 
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Seorang guru diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendemonstrasikan perilaku yang kreatif. Beberapa hal yang dapat dilakukan 
guru untuk meningkatkan kreativitas siswa antara lain, guru menghargai hasil-hasil 
pikiran kreatif siswa, guru respek terhadap pertanyaan, ide dan solusi siswa yang 
tidak biasa, serta guru menunjukkan bahwa gagasan siswa adalah memiliki nilai yang 
ditunjukkan dengan cara mendengarkan dan mepertimbangkan. Pada tataran ini, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada orang lain. 
Perkembangan kreativitas siswa diperlukan guru-guru yang memiliki 
kompetensi antara lain, berpengetahuan tentang karakter dan kebutuhan siswa kreatif, 
terampil mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, terampil 
mengembangkan kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi, mempu mengembangkan 
bahan ajar sehingga menantang siswa lebih kreatif, serta mengembangkan strategi 
pembelajaran individual dan kolaboratif. Diharapkan setelah penelitian ini, pihak 
sekolah mengembangkan kreativitas guru sehingga guru yang kreatif akan 
membimbing siswanya untuk kreatif sehingga kreativitas siswa dapat berkembang, 
dengan kreativitas siswa yang berkembang akan meningkatkan hasil belajarnya di 
sekolah dan juga akan berguna dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
3.3 Kedisiplinan Siswa dan Kreativitas Siswa 
Menurut Gie, disiplin adalah orang-orang yang tertib dan tunduk dengan senang hati 
terhadap aturan-aturan dalam organisasi dimana mereka berada (Mujiati (2013: 8)) 
Kesimpulannya bahwa disiplin adalah sebuah perilaku atau sikap tertib. Sikap adalah 
faktor yang mempengaruhi hasil/prestasi belajar (Hamdani (2011:139)). 
Selain kedisiplinan siswa, kreativitas siswa juga sangat mempengaruhi hasil 
belajarr siswa. Berkaitan dengan kajian teori yang menjelaskan bahwa menurut Ali 
dan Asrori (2015: 42-43) kreativitas adalah ciri khas yang dimiliki oleh seseorang 
dimana hal itu untuk menandai bahwa dia mampu menciptakan suatu hal yang baru 
atau mampu mengkombinasi karya-karya yang telah terdeteksi keberadaanya 
sebelumnya. Gagne menjelaskan bahwa hasil belajar siswa bisa berupa informasi 
verbal, strategi kognitif, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, serta sikap 
(Suprijono (2009: 5)). Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam 
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mengembangkan dan menemukan suatu hal yang baru dalam memecahkan suatu 
permasalahan (Nur Amalia, 2015: 33). Sehingga, kreativitas adalah bagian dari 
keterampilan intelektual yaitu keterampilan berpikit kreatif. Sehingga, kreativitas 
siswa berhubungan erat dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian disajikan dalam 
tabel berikut: 
 
Dari hasil analisis regresi ganda menggunakan uji-F, diperoleh Harga Fhitung 
adalah 4,131. Nilai ini lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,328. 




Kedisiplinan (X1) 0.126 
Kreativitas (X2) 0.228 
Garis regresi berdasarkan data di atas adalah Y = a + bX1 + bX2 => Y = 
58,072 + 0,126X1 + 0,228X2. Dari persamaan yang didapatkan dari tabel, menunjukan 
nilai koefisien X1 sebesar 0,126. Arti dari itu adalah apabila nilai kedisiplinan siswa 
(X1) meningkat 1 poin maka hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,126 poin, 
dengan asumsi X2 tetap. Selanjutnya, Koefisien X2 sebesar 0,228 artinya apabila nilai 
kreativitas siswa  (X2) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada hasil belajar 
(Y) sebesar 0,228 poin, dengan asumsi X1 tetap. Penelitian ini sudah membuktikan 
adanya hubungan yang positif serta signifikan antara kedisiplinan siswa dan 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 Ngadipiro, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Terdapat kontribusi kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 
Ngadipiro Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2019/2020 dengan nilai thitung 
(2.194) > ttabel (2.042). Dengan demikian, semakin tinggi kedisiplinan siswa maka 
akan semakin tinggi juga hasil belajar siswa.  
b. Terdapat kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 
Ngadipiro Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2019/2020 dengan nilai thitung sebesar 
(2.797) > ttabel (2.042). Dengan demikian, semakin tinggi kreativitas siswa maka 
semakin tinggi juga hasil belajar siswa. 
c. Terdapat kontribusi kedisiplinan siswa dan kreativitas siswa secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 Ngadipiro Kabupaten Wonogiri tahun 
ajaran 2019/2020 dengan nilai Fhitung (4,131) > dari Ftabel 3,328 sehingga terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan siswa dan kreativitas siswa 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 Ngadipiro tahun 
ajaran 2019/2020. 
4.2 Saran 
a. Bagi sekolah diharapkan untuk mempertimbangkan aspek kedisiplinan siswa dan 
kreativitas siswa sebagai cara untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Pihak 
sekolah diharapkan memberi hukuman yang mendidik kepada siswa yang kurang 
disiplin, selain itu juga diharapkan untuk meningkatkan kreativitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bervariasi, aktif, dan kreatif. 
b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sampel penelitian dan 
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